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Kegiatan produksi pakan ikan koi mandiri merupakan upaya yang dilakukan 
untuk memenuhi ketersediaan pakan bagi budidaya. Selain itu juga dapat 
dijadikan sebagai peluang usaha pemasaran produk pakan ikan koi bagi mitra. 
Namun upaya tersebut, memiliki tantangan dalam pengelolaannya salah 
satunya adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan mitra program 
dalam tahapan proses produksi pakan koi mandiri. Tujuan dari pelaksanaan 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
sumberdaya manusia (tenaga kerja) mitra program dalam pembuatan pakan koi 
mandiri khususnya dalam pengoperasian peralatan produksi pakan skala 
terbatas di CV. Indokoi Malang. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
kegiatan ini yaitu melalui pendekatan sosialisasi dan pelatihan teknik 
pembuatan pakan ikan koi mandiri berbasis bahan baku lokal. Kegiatan ini 
dilakukan dengan memberikan pelatihan pengoperasian peralatan produksi 
pakan ikan mandiri skala terbatas. Hasil kegiatan ini adalah terlaksananya 
kegiatan pelatihan yang dihadiri oleh 30 orang peserta yang terdiri dari tim 
pelaksana, mitra, dan mahasiswa. Selain itu juga didapatkan produk pakan ikan 
koi sesuai target kualitas dan kapasitas mesin produksi pakan koi mandiri. Hasil 
evaluasi kegiatan meunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra (sebesar 
40%) terkait ketrampilan membuat pakan ikan serta peningkatan kemampuan 
mitra dalam pengoperasian mesin peralatan produksi pakan skala terbatas. 
Kesimpulan kegiatan ini adalah pelatihan tersebut dapat meningkatkan 
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ketrampilan dan pengetahuan mitra dalam produksi pakan ikan koi secara 
mandiri.  
 

Key word : Abstract : 
 

Skills, extruder 
machine, maggot 
flour 

Independent koi fish feed production activities are an effort made to fullfill feed 
availability for cultivation. Beside that, it can also be used as a business 
opportunity to market koi fish feed products for partners. However, this effort 
has challenges in managing it, one of which is the lack of knowledge and skills 
of program partners in the stages of the independent koi feed production 
process. The aim of implementing this activity is to increase the knowledge and 
skills of human resources (workforce) of program partners in making 
independent koi feed, especially in operating limited-scale feed production 
equipment at CV. Indokoi Malang. The method used in carrying out this activity 
is through a socialization approach and training on techniques for making 
independent koi fish feed based on local raw materials. This activity is carried 
out by providing training on the operation of limited-scale independent fish 
feed production equipment. The result of this activity was the implementation 
of training activities which were attended by 30 participants consisting of the 
implementing team, partners and students. Apart from that, koi fish food 
products were also obtained according to the quality target and capacity of the 
independent koi food production machine. The results of the activity evaluation 
showed an increase in partners' understanding (by 40%) regarding skills in 
making fish food as well as an increase in partners' abilities in operating limited-
scale feed production equipment machines. The conclusion of this activity is 
that this training can improve the skills and knowledge of partners in producing 
koi fish feed independently. 
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PENDAHULUAN	

Universitas Muhammadiyah Malang sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia memberi 
perhatian serius terhadap peningkatan ekonomi masyarakat dan industri melalui hilirisasi hasil 
penelitian, dan alih teknologi kepada masyarakat khususnya dalam pengembangan potensi perikanan 
budidaya air tawar ekonomis tinggi yaitu ikan koi. Salah satu wilayah pengembangan ikan koi di Jawa 
Timur adalah Kabupaten Malang. Kabupaten Malang telah dikenal secara nasional sebagai sentra 
produksi ikan koi kualitas prima. Terdapat unit usaha yang secara intensif melakukan pengembangan 
budidaya ikan koi yaitu CV. Indokoi malang yang memiliki kapasitas produksi benih hingga 2 juta 
ekor/tahun, dan memiliki pola usaha kemitraan dengan lebih dari 50 pembudidaya ikan koi. Namun 
dalam pengembangan usahanya CV. Indokoi malang memiliki permasalahan atau kendala utama yaitu 
tingginya biaya pengadaan pakan ikan yang mencapai ± 60% dari total biaya produksi. Saat ini, 
kebutuhan pakan harian di CV. Indokoi malang mencapai 350 hingga 500 Kg pakan per hari setara 
dengan Rp 17.500.000 hingga 20.000.000 per hari. Sehingga diperlukan pengelolaan dan produksi 
pakan ikan secara mandiri.  

Pakan mandiri yang dimaksud adalah pakan yang dibuat sendiri oleh mitra untuk memenuhi 
kebutuhan pakan unit usahanya, sekaligus diproduksi untuk tujuan komersialisasi. Pakan mandiri 
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dapat diproduksi dengan memanfaatkan bahan baku lokal. Bahan baku lokal adalah segala jenis bahan 
baku baik yang berasal dari tanaman, hewan dan limbah (pertanian, peternakan, perkebunan dan 
industri pengolahannya) yang diperoleh di dalam negeri (Sabri et al., 2017). Pembuatan pakan dengan 
memanfaatkan bahan baku lokal juga diharapkan dapat mengurangi penggunaan pakan komersial 
sehingga dapat menekan biaya produksi terutama berasal dari biaya pakan, dan produksi ikan yang 
dipelihara dapat meningkat dengan pertumbuhan ikan yang tinggi. Bahan baku lokal yang digunakan 
pada kegiatan ini diantaranya tepung ikan, tepung maggot (Hadadi et al., 2007; Rahmawati dan 
Samijan, 2013; Hulu, 2013; Panjaitan, 2014), tepung bungkil kedelai, dan tepung spirulina yang 
ketersediaannya sangat baik di wilayah mitra.  

Secara umum permasalahan dan kendala yang dihadapi mitra adalah sebagai berikut yaitu: 1) 
Semakin meningkatnya harga pakan buatan pabrik produksi dalam negeri dan impor. Harga pakan koi 
untuk kegiatan pembesaran mulai dari Rp. 50.000,- per Kg, dan untuk kegiatan pembenihan dan 
pemiliharaan induk mencapai Rp. 250.000,- per Kg yang terpenuhi dari pakan impor, sementara 
ketergantungan terhadap pakan buatan yang sangat tinggi, 2) Mitra belum memiliki pengetahuan dan 
keterampilan secara penuh terkait proses produksi pakan ikan mandiri, pakan yang dipergunakan saat 
ini masih menggunakan bahan baku impor diantaranya pakan udang, axtasantin, dan tepung artemia, 
3) Ketersediaan bahan baku pakan diantaranya tepung ikan, tepung magot, tepung bekatul, limbah 
industri surimi yang cukup tinggi, namun mitra belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 4) Proses 
pemasaran produk pakan yang masih konvensional, belum mengoptimalkan pemasaran secara 
terstruktur diantara melalui media ecommerce, dan 5) Kualitas benih yang dihasilkan masih berkisar 
10-15 % dari total produksi budidaya. Metode atau cara dalam penangan yang dilakukan oleh mitra 
saat ini adalah melalui pengadaan atau pembelian pakan ikan koi untuk memenuhi kebutuhan diunit 
usaha maupun masyarakat pembudidaya ikan yang bermitra, melakukan subsitusi pakan ikan koi 
dengan menggunakan pakan ikan Lele untuk pembesaran yang harga lebih murah yaitu Rp. 12.500 per 
Kg namun dampaknya pertumbuhan, dan kelulushidupan ikan rendah serta waktu dan kapasitas 
produksi menjadi sulit dikendalikan, sehingga berdampak secara menyeluruh pada produktivitas benih 
dan pendapatan secara ekonomi. 

Solusi yang ditawarkan pada kegiatan ini adalah dengan pelatihan pembuatan pakan koi 
mandiri berbahan baku lokal sehingga mitra diharapkan mampu memproduksi pakan ikan mandiri 
dengan kualitas yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan kelulushidupan ikan serta serta 
mampu memenuhi kebutuhan pakan untuk pengembangan usahanya.  
 

METODE	KEGIATAN	
Secara umum permasalahan dan kendala yang dihadapi mitra adalah sebagai berikut:  

1) Semakin meningkatnya harga pakan buatan pabrik produksi dalam negeri dan impor. Harga pakan 
koi untuk kegiatan pembesaran mulai dari Rp. 50.000,- per Kg, dan untuk kegiatan pembenihan dan 
pemiliharaan induk mencapai Rp. 250.000,- per Kg yang terpenuhi dari pakan impor, sementara 
ketergantungan terhadap pakan buatan yang sangat tinggi, menyebabkan mitra memperoleh 
pendapatan terbatas dan hasil produksi yang kurang maksimal.  

2) Mitra belum memiliki pengetahuan dan keterampilan secara penuh terkait proses produksi pakan 
ikan mandiri, pakan yang dipergunakan saat ini masih menggunakan bahan baku impor diantaranya 
pakan udang, axtasantin, dan tepung artemiaPelaksanaan pengembangan produk pakan ikan 
mandiri berbasis bahan baku lokal dilakukan dengan pendekatan metode pelatihan dan 
pembinaan.  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu melalui sosialisasi dan pelatihan 
teknik pembuatan pakan ikan koi mandiri berbasis bahan baku lokal yang meliputi pelatihan 
pembuatan pakan dan pengoperasian peralatan produksi pakan ikan mandiri skala terbatas. Kegiatan 
ini dilakukan di lokasi mitra, yaitu di CV. Indokoi Malang yang berada di Jalan Raya Pakisaji No. 218, 
Jatirejo, Desa Pakisaji, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Kegiatan pelatihan ini telah 
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dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023 dengan dihadiri oleh 30 orang peserta yang terdiri atas tim 
pelaksana, mahasiswa dan tenaga kerja mitra, yang dilaksanakan di ruang produksi milik mitra CV. 
Indokoi Malang. 
 
Pelatihan Teknik Pembuatan Pakan Koi Mandiri dan Pengoperasian Mesin Produksi Pakan 

 Kegiatan Pelatihan Teknik pembuatan pakan koi mandiri dimulai dengan menyusun formulasi 
pakan. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk menyesuaikan komposisi dan kandungan nutrisi bahan 
hingga diperoleh kadar protein yang diinginkan, yaitu ± 30%. Formulasi pakan ikan mandiri disusun 
dengan metode worksheet, keunggulan dari metode ini mitra program dapat dengan mudah 
menghitung kebutuhan ransum pakan ikan yang diproduksi. Pada tabel 1 berikut disajikan susunan 
formulasi bahan penyusun pakan (Sutarjo & Handajani, 2021). 

 
Tabel 1. Formulasi Bahan Penyusun Pakan Ikan Koi 

Bahan Pakan Mandiri Persentase 

Tepung ikan 
Tepung Spirulina 
Tepung Tapioka 
Tepung Bekatul 
Tepung Magot 

Vitamin Mix 
Mineral Mix 
Minyak Ikan 

30% 
15% 
5% 

15% 
20% 
4% 
8% 
3% 

Total 100% 

 
Setelah formulasi pakan disusun kemudian bahan-bahan yang telah disiapkan dicampur 

sampai merata dengan bantuan mixer agar bahan pakan dapat tercampur dengan rata dan dicetak 
menggunakan mesin pencetak pelet dengan ukuran pakan 2 mm. Pakan yang telah dicetak kemudian 
dikeringkan dalam oven dengan suhu 60 ºC selama 24 jam. Setelah pakan jadi dilanjutkan dengan 
analisis proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisi yang ada dalam pakan sesuai dengan hasil 
formulasi (Utomo et al., 2013). Pada kegiatan pelatihan pengoperasian mesin produksi, mitra dilatih 
dan didampingi secara langsung dalam pengoperasian mesin produksinya. 

Evaluasi pelaksanaan program 
Evaluasi pelaksanaan program dilakukan sebelum dan setelah kegiatan. Proses evaluasi 

dilakukan dengan metode wawancara dan pengisian kuesioner tentang keberhasilan program, baik 
secara fisik maupun respons khalayak sasaran atau mitra dan masyarakat setempat melalui partisipasi 
aktif dan penerapan keterbaruan teknologi. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk 
grafik dan dianalisis secara deskriptif. 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pengetahuan terkait pakan ikan sangat penting dimiliki oleh setiap pembudidaya ikan, namun 
sayangnya ketrampilan dalam memproduksi pakan ikan secara mandiri jarang dimiliki oleh 
pembudidaya. Kebanyakan pembudidaya merupakan user atau pengguna pakan yang sudah 
diproduksi oleh pabrik. Hal ini menyebabkan ketergantungan pembudidaya terhadap ketersediaan 
pakan tersebut (Haryono et al., 2015). Pakan koi mandiri yang dibuat dalam kegiatan ini dicetak dalam 
bentuk pellet terapung dengan menggunakan mesin pencetak pellet. Pakan tersebut dibuat sesuai 
dengan formulasi yangs telah disusun dengan menggunakan bahan baku lokal seperti tepung maggot, 
tepung ikan, dan tepung spirulina.   
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Tepung ikan merupakan faktor penentu kualitas pakan buatan dan sumber protein hewani 
yang banyak digunakan dalam pembuatan pakan ikan. Tingginya jumlah tepung ikan yang impor 
menyebabkan harga tepung semakin mahal sehingga menjadikan suatu kendala bagi perkembangan 
usaha perikanan. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan alternatif sumber protein 
hewani yang harganya relatif murah, tersedia setiap waktu, dan kualitasnya baik, salah satunya adalah 
ikan rucah. Ikan rucah adalah ikan yang berasal dari sisa-sisa hasil penangkapan ikan berupa ikan utuh 
yang sudah tidak layak dikonsumsi manusia. Tepung ikan yang berasal dari ikan rucah kaya akan asam 
amino, energi, asam lemak dan mineral serta mengandung atraktan yang dapat meningkatkan selera 
makan ikan (Chandrapal, 2007).  

Spirulina merupakan bahan bakan yang banyak mengandung karotenoid, karena spirulina 
memiliki kandungan phycocyanin, chlorophyll-a dan karoten (Vonshak, 1997). Karoten tersusun atas 
xantophyll (37%), β-carotene (28%) dan zeaxanthin (17%) (Tongsiri et al., 2010). Penelitian yang 
menggunakan spirulina sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan intensitas warna telah banyak 
digunakan pada ikan hias maupun udang atau lobster. Penelitian (James, 2010), menyatakan bahwa 
pemberian pakan yang mengandung Spirulina sebanyak 8% efektif dalam meningkatkan pigmentasi 
warna pada ikan Red Swordtail (Xiphophorus helleri). 

Tepung maggot atau tepung larva lalat hijau (Calliphora sp) merupakan salah satu bahan baku 
alternatif yang bisa menggantikan tepung ikan sebagai sumber utama protein dalam pakan, karena 
tepung maggot memiliki kadar gizi yang cukup tinggi, tersedia dalam jumlah yang banyak sehingga bisa 
diproduksi secara massal. Kadar protein tepung maggot 45,01% (Hadadi et al., 2007). Dengan 
membuat pakan ikan sendiri, pembudidaya dapat memiliki kendali penuh atas kualitas bahan-bahan 
yang digunakan, dapat memilih bahan-bahan berkualitas tinggi dan memastikan bahwa pakan ikan 
tidak mengandung bahan-bahan yang berpotensi merugikan. Oleh sebab itu, pada kegiatan pelatihan 
ini, tim pelaksana juga melakukan pemilihan bahan-bahan baku pakan yang berkualitas (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Maggot kering sebelum dibuat menjadi tepung maggot 

 
Pemilihan bahan baku bertujuan untuk memastikan bahwa bahan baku pakan tidak 

mengandung bahan yang berbahaya bagi ikan, serta memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh 
ikan. Menurut Setyono et al. (2020), nutrisi tersebut antara lain protein (asam amino esensial), lemak 
(asam lemak esensial), energi (karbohidrat), vitamin dan mineral. Oleh sebab itu, setiap bahan baku 
yang akan digunakan pada penelitian ini juga telah dilakukan analisa proksimat. Analisa proksimat 
merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kandungan gizi pada bahan pakan atau 
pangan. Analisis proksimat mengelompokkan komponen pada pakan berdasarkan kandungan kimia 
serta fungsinya. Metode yang digunakan dalam analisa proksimat adalah metode Kjeldhal untuk uji 
protein, metode soxhlet untuk uji lemak, metode oven pada uji kadar air serta metode pengabuan 
kering untuk uji kadar abu (Janna et al., 2022). Pengujian kadar lemak dapat dilihat pada gambar 2.  
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Gambar 2. Proses analisis kadar lemak pada bahan pakan 

 
Dari hasil analisa proksimat yang telah dilakukan, maka selanjutnya tim pelaksana melakukan 

penyusunan formulasi pakan ikan (Tabel 1). Hal ini bertujuan untuk menyusun kebutuhan bahan baku 
agar nutrisi pakan yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan yang akan dipelihara (Utomo 
et al., 2013). Sebaliknya, apabila pakan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan maka 
akan mengakibatkan tingginya efisiensi pakan dan rendahnya pertumbuhan ikan (Hidayat et al., 2013).  

Pada kegiatan pelatihan pembuatan pakan, mitra dilatih dalam kegiatan pembuatan pakan 
mulai dari menyiapkan bahan baku pakan, menimbang kebutuhan bahan baku pakan, pencampuran, 
hingga pencetakan pakan menjadi bentuk pellet. Selain itu, pada saat pelatihan mitra juga diajak untuk 
praktek mengoperasikan alat-alat pakan (Gambar 3). Mesin pencetak pellet yang digunakan dalam 
pelatihan ini memiliki kapasitas 100 kg /jam. Hal ini dimaksudkan agar nantinya mitra mampu 
memproduksi pakan secara mandiri serta mampu memasarkannya, sehingga pembudidaya tidak lagi 
tergantung pada pakan import.  

Pakan yang telah diproduksi pada kegiatan pelatihan pembuatan pakan selanjutnya diuji 
proksimat. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi pakan. Hasil analisa proksimat pakan 
ditunjukkan pada tabel 2 berikut. Tabel 2 menunjukkan bahwa kandungan protein pakan ikan yang 
telah diproduksi mencapai kadar 34,97% yang berarti bahwa kandungan nutrisi pakan telah sesuai 
dengan kebutuhan ikan koi (SNI, 2013). 

 
Tabel 2. Hasil Analisa Proksimat 

Nutrisi Kandungan (%) 
Air 

Protein 
Lemak 

Serat Kasar 
Abu 

3.37 
34,97 
5,55 
6,52 

12,20 
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c). praktek pembuatan pakan (pencampuran bahan baku pakan)  

Gambar 3. Dokumentasi pada saat pelaksanaan pelatihan  
 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dikatakan berhasil apabila masyarakat dapat 
memahami atas materi yang diberikan dan masyarakat dapat mengaplikasikannya dalam kegiatan 
budidaya (Amin et al., 2020). Oleh karena itu dipilih tahapan kegiatan berupa penyuluhan, monitoring 
dan evaluasi seperti kegiatan pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya oleh tim pelaksana 
(Zubaidah et al., 2020; Sutarjo & Handajani, 2021). Hasil kegiatan pelatihan ini adalah adanya 
peningkatan pemahaman mitra terkait ketrampilan membuat pakan ikan serta mampu 
mengoperasikan peralatan produksi pakan skala terbatas. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi yang 
dilakukan oleh tim pelaksana melalui kuesioner yang diberikan kepada mitra sebelum dan sesudah 
kegiatan pelatihan. Hasil tersebut ditampilkan pada Gambar 4 berikut. 
 

 
Gambar 4. Hasil kuesioner pelatihan a). sebelum kegiatan; b). setelah kegiatan 

cukup; 40%

baik; 40%

sangat baik; 
20%

a. Sebelum Pelatihan

cukup; 10%

baik; 30%sangat baik; 60%

b. Setelah pelatihan

a). Pemamaparan materi pelatihan b). Peragaan cara pengoperasian 
peralatan produksi pakan 
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 Peningkatan pemahaman mitra tercermin dalam peningkatan pengetahuan mitra tentang 
bahan-bahan lokal yang berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan baku pakan ikan, serta ketrampilan 
mitra dalam mengoperasikan peralatan produksi pakan skala terbatas. Beberapa syarat bahan 
alternatif pakan diantaranya mudah didapat, harga murah dan memiliki kandungan nutrisi yang cukup 
tinggi (Suprayudi et al., 2011). Penggunaan bahan baku lokal ini juga telah banyak digunakan sebagai 
pakan antara lain pada ikan nila (Lestari et al., 2013), ikan lele (Sami & Yusnar, 2018), dan ikan bandeng 
(Usman et al., 2014). 
 

KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra 

tentang bahan lokal yang dapat digunakan sebagai pakan ikan serta peningkatan ketrampilan mitra 
dalam pengoperasian mesin pakan.  

Saran terhadap pelaksanaan kegiatan berikutnya adalah pendampingan mitra terkait dengan 
pengemasan dan pemasaran pakan ikan. 
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